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SMA Negeri 7 Depok is a public high school located in Tapos District, Depok and was
established in 2010. Based on the 2023 Education evaluation report card, the quality of
learning at SMA Negeri 7 Depok showed a low score of 63.75 out of a maximum score
of 100. The main cause of the low learning quality score is the teacher's poor
understanding in dealing with changes in learning methods to differentiated learning
and the absence of procedures for planning and implementing differentiated learning.
In this study, a Differentiated Learning SOP will be designed that has been adjusted to
the ISO 21001:2018 Clause 8.1 standard concerning operational planning and control
and the Independent Curriculum Requirements. The SOP design is carried out with 4
stages of Business Process Management (BPM) including process identification,
process discovery, process analysis, and process re-design. The results of the design in
this study are in the form of a Differentiated Learning SOP equipped with work
instructions, forms, and supporting documents. The results of the SOP design in this
study are expected to facilitate the planning, implementation, and control of the
differentiated learning process.
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SMA Negeri 7 Depok merupakan sekolah menengah negeri yang terletak di Kecamatan
Tapos, Depok dan berdiri pada tahun 2010. Berdasarkan rapor evaluasi Pendidikan
tahun 2023, kualitas pembelajaran di SMA Negeri 7 Depok menunjukkan skor rendah
yaitu 63,75 dari skor maksimal 100. Penyebab utama rendahnya skor kualitas
pembelajaran adalah pemahaman guru yang belum baik dalam menghadapi perubahan
metode pembelajaran menjadi pembelajaran diferensiasi serta tidak adanya prosedur
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran diferensiasi. Pada penelitian ini akan
dilakukan perancangan SOP Pembelajaran Diferensiasi yang telah disesuaikan dengan
standar ISO 21001:2018 Klausul 8.1 tentang perencanaan dan pengendalian operasi
serta Persyaratan Kurikulum Merdeka. Perancangan SOP dilakukan dengan 4 tahap
Business Process Management (BPM) mencakup process identification, process
discovery, process analysis, dan process re-design. Hasil rancangan pada penelitian ini
berupa SOP Pembelajaran Diferensiasi yang dilengkapi dengan instruksi kerja,
formulir, dan dokumen pendukung. Hasil rancangan SOP pada penelitian ini
diharapkan dapat memudahkan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian proses
pembelajaran diferensiasi.

1. PENDAHULUAN

SMA Negeri 7 Depok merupakan salah satu
satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan menengah negeri
yang terletak di Kecamatan Tapos, Depok dan
berdiri pada tahun 2010. Hasil evaluasi
komponen utama pendidikan dari rapor
pendidikan tahun 2023 dalam kualitas
pembelajaran menunjukkan skor terendah
dengan skor 63,75 dari skor maksimal 100 yang
ditunjukkan pada Gambar 1. Skor kualitas
pembelajaran didapatkan dari tiga parameter
penilaian yaitu manajemen kelas dengan skor
66,46; dukungan psikologis dengan skor 69,8;
dan metode pembelajaran dengan skor 54,99.

Capaian skor kualitas pembelajaran yang
kurang memuaskan disebabkan oleh faktor
utama terjadinya transformasi  kurikulum
menjadi  Kurikulum Merdeka yang baru
diterapkan pada bulan Juli 2023 sehingga belum
adanya penyesuaian metode pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dan berdiferensiasi
sesuai dengan ketentuan Kurikulum Merdeka.
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35t Evaluasi Komponen Utama Pendidikan dar

par Pengidikan SMAN 7 Depok

Gambar 1. Hasil Evaluasi Komponen Utama
Pendidikan SMA Negeri 7 Depok Tahun 2023

Kondisi aktual metode pembelajaran di SMA
Negeri 7 Depok saat ini belum sepenuhnya
menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
berkenaan dengan ketentuan di Kurikulum
Merdeka. Pemetaan metode pembelajaran di
SMA Negeri 7 Depok ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Survey Metode Pembelajaran di SMA
Negeri 7 Depok

Metode ceramah dan memaparkan presentasi
yang paling banyak digunakan yaitu sebesar
52,08% dalam metode pembelajaran tidak sesuai
dengan ketentuan yang ada di Kurikulum
Merdeka karena hanya mengakomodasi gaya
belajar siswa secara auditori dan belum berpusat
pada siswa karena metode pembelajaran
ceramah hanya terjadi satu arah dari guru ke
siswa. Asesmen yang dilakukan dalam proses
pembelajaran juga tidak disediakan dengan
beragam dan mengakomodasi perbedaan gaya
belajar siswa sehingga membatasi ruang
kreativitas. Peserta didik SMA Negeri 7 Depok
berharap adanya perubahan metode pembela-
jaran yang diisi dengan paparan materi yang
lebih menarik, pemilihan perangkat ajar yang
disesuaikan dengan gaya, diskusi, dan kegiatan
yang mendukung pembelajaran interaktif.
Gambar 3 menunjukkan penjelasan mengenai
akar permasalahan dari belum dilakukannya
pembelajaran diferensiasi secara menyeluruh
sesuai dengan harapan peserta didik dan
persyaratan Kurikulum Merdeka.
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Gambar 3. Fishbone Diagram

Berdasarkan permasalahan yang ada, SMA
Negeri 7 Depok perlu melakukan pemerataan
pemahaman dengan memberikan panduan
mengenai pembelajaran diferensiasi. Untuk itu,
penelitian ini bertujuan untuk melakukan
perancangan Standard Operating Procedure
(SOP) kegiatan pembelajaran diferensiasi yang
disesuaikan dengan ISO 21001:2018 Klausul 8.1
dan Kurikulum Merdeka. ISO 21001:2018
Klausul 8.1 menetapkan bahwa organisasi
pendidikan harus merencanakan, menerapkan,
dan mengendalikan proses yang diperlukan
sesuai dengan persyaratan bagi penyediaan
produk dan layanan pendidikan. Kurikulum
Merdeka memiliki tujuan untuk menyeleng-
garakan kegiatan pendidikan yang menyesuaikan
dengan profil gaya belajar siswa.

Integrasi requirement 1SO 21001:2018 Klausul
8.1 dan Kurikulum Merdeka pada perancangan
SOP  kegiatan  pembelajaran  diferensiasi
diharapkan dapat membantu SMA Negeri 7
Depok dalam menyelenggarakan pembelajaran
diferensiasi dengan mewujudukan pendidikan
yang bermutu, sehingga menghasilkan luaran
(output) yang dapat meningkatkan daya saing,
meningkatkan  kualitas  pengajaran, dan
memenuhi harapan siswa sesuai dengan tujuan
ISO 21001:2018. Perancangan SOP Pembelajaran
Diferensiasi akan dilakukan dengan mengguna-
kan pendekatan Business Process Management
karena belum terdapat proses yang terdokumen-
tasi dan terstruktur untuk kegiatan pembelajaran
diferensiasi. Hasil SOP akan mempermudah guru
dalam merancang pengalaman belajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar
masing-masing siswa, sehingga dapat mendorong
keterlibatan siswa yang lebih besar dalam proses
pembelajaran dan mencapai potensi maksimal-
nya.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Business Process Management (BPM) yang
mencakup BPM Life cycle sampai dengan tahap
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re-design. 1SO 21001:2018, Kurikulum Merdeka
dan pendekatan PDCA menjadi acuan dalam
penelitian ini. Gambar 4 dan Gambar 5
menunjukkan tahapan penyelesaian masalah
pada penelitian ini.

Gambar 4. Sistematika Penyelesaian Masalah

Gambar 5. Sistematika Penyelesaian Masalah

Berikut merupakan penjelasan dari setiap
tahap:
1. Tahap pengumpulan data
Tahap pengumpulan data dilakukan
dengan menerapkan BPM Lifecycle Process
Identification. Tahap ini dilakukan untuk

mengidentifikasi kebutuhan data primer
maupun sekunder yang akan digunakan untuk
tahap pengolahan data. Data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari data primer
diambil melalui observasi langsung dan
wawancara, sedangkan data sekunder berasal
dari data internal organisasi.

2. Tahap pengolahan data

Tahap pengolahan data dilakukan dengan
menerapkan BPM Lifecycle Process Discovery
untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
kondisi  aktual = pembelajaran. Setelah
mengetahui kondisi aktual pada proses
pembelajaran di SMA Negeri 7 Depok,
selanjutnya  akan  dilakukan integrasi
requirement 1SO 21001:2018 Klausul 8.1 dan
Kurikulum Merdeka yang akan menjadi acuan
dalam mengidentifikasi kesenjangan kondisi
aktual dengan persyaratan pada proses
analisis gap. Analisis gap dilakukan dengan
menerapkan BPM Lifecycle Process Analysis.
Hasil analisis gap dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Gap

Analisis Gap Usulan

Pembelajaran masih
dilakukan dengan
hanya mengakomodasi
profil gaya belajar
siswa secara auditori

Merancang perencanaan
pembelajaran yang
meliputi aktivitas
identifikasi profil gaya
belajar peserta didik dan
kebutuhan belajar peserta
didik

1. Tidak ada gap yang 1. Tidak ada usulan untuk
terjadi karena analisis memenuhi requirement
capaian pembelajaran ini.
sudah dilakukan 2. Merencanakan asesmen

2. Belum dilakukan diagnostik dengan
perencanaan merencanakan
diagnostik untuk asesmen singkat untuk

mengetahui kesiapan
belajar siswa di awal
pembelajaran.

3. Belum menyusun
modul ajar yang
dilengkapi dengan
aktivitas
pembelajaran,
perangkat ajar, dan
asesmen yang
mengakomodasi
perbedaan gaya
belajar

4. Belum merencanakan
asesmen formatif
berdasarkan profil
gaya belajar siswa
sehingga asesmen
masih dilakukan
dengan tes tulis

5. Belum merencanakan
asesmen sumatif
dengan berbagai jenis

mengetahui kesiapan
belajar peserta didik di
awal pembelajaran.

3. Menyusun modul ajar

sesuai dengan
komponen modul ajar
yang disyaratkan
Kurikulum Merdeka
yang dilengkapi
dengan aktivitas
pembelajaran
alternatif, perangkat
ajar, dan asesmen
untuk mengakomodasi
perbedaan gaya belajar

4. Menyusun asesmen

formatif dengan
aktivitas pembelajaran
yang beragam
berdasarkan
perbedaan profil gaya
belajar siswa sehingga
dapat mendukung
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asesmen yang dapat
mengakomodasi
perbedaan gaya
belajar dan minat
siswa.

pembelajaran yang
interaktif di kelas

5. Menyusun asesmen
sumatif berdasarkan
perbedaan profil gaya
belajar siswa sehingga
siswa mendapat
kebebasan untuk
mengerjakan asesmen

1.Belum mengimple-
mentasikan kegiatan
pendahuluan yang
mendukung
psikologis peserta
didik untuk
mempersiapkan
kondisi psikis peserta
didik.

2.Diferensiasi konten
belum dilakukan,
guru masih banyak
memaparkan materi
dengan satu jenis
konten pembelajaran,
proses pembelajaran
yang dilakukan juga
masih didominasi
oleh guru dan belum
berpusat pada siswa
sehingga siswa tidak
diberikan ruang
untuk mandiri dan
lebih aktif

3. Diferensiasi produk
belum dilakukan
sehingga siswa tidak
diberikan ruang
kreativitas untuk
memilih asesmen
sesuai dengan apa

1. Kegiatan pendahu-luan
yang mendukung
psikologis peserta
didik dengan
memberikan motivasi
di awal pertemuan.

2. Kegiatan inti yang
memberikan
diferensiasi konten
untuk mengakomodasi
perbedaan gaya belajar
siswa, diferensiasi
proses untuk
pelaksanaan asesmen
formatif yang
memberikan
kebebasan bagi
peserta didik untuk
berpartisipasi aktif

3. Kegiatan penutup yang
memberikan
diferensiasi produk
untuk pelaksanaan
asesmen sumatif
dengan memberikan
ruang kreativitas
peserta didik.

yang disukai.
Belum menentukan Menentukan perangkat
perangkat ajar yang ajar yang dapat
dapat mengakomodasi mengakomodasi gaya

perbedaan gaya belajar
siswa. Pembelajaran
hanya dilakukan
dengan power point

belajar peserta didik
berdasarkan hasil
informasi identifikasi profil
gaya belajar sehingga

perencanaan
pembelajaran,
pelaksanaan
pembelajaran, dan
asesmen sehingga tidak
ada gap yang terjadi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perancangan SOP Pembelajaran Diferensiasi
Hasil dari penelitian ini adalah rancangan
SOP Pembelajaran Diferensiasi yang di-
rancang sesuai dengan integrasi requirement
ISO 21001:2018 Klausul 8.1 mengenai
perencanaan dan pengendalian operasi serta
panduan pembelajaran asesmen Kurikulum
Merdeka. Hasil perancangan SOP Pembela-
jaran Diferensiasi berdasarkan integrasi
requirement 1SO 21001:2018 Klausul 8.1 dan
Kurikulum Merdeka dapat dilihat pada
Gambar 6, Gambar 7, Gambar 8, Gambar 9.
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Gambar 6. Flow Proses Perencanaan

Pembelajaran
Flow Proces Deskripsi Proces Releaman
‘.\ e B Cosra weata pelajarxs 6 Dol
b i mersescasakas teksic avweaen perecanaan
- - disgmossi wrmsk mengeeimi T
Gare S Felyarm Lesiap bl siswis disgrontik
Sereat sl Socetan
Dingnocth
U Gy st pelajaras sl
gkiee kegiatxn pambalajn 7. Deoloaroen
Coars Mira Peiyarm s vl Blaogion sk b 5 Nat
Mezy toese Moded Agat dengan wsjoes preshelyjarae yaeg
Ll Sletudn
¥, Guru s pelyaras 4. Dobusnao
o merencanalore Aevitas perencanain
E Gy Mieax Pelilaon
— _ pertelaan, puangdal gu, de | sseoes Smanl
Motess pe i Aseien: Foematy! simzher S03 wk malibamalks
samarmes Sormatif sevsos dessean
profil Zara belyjar siyws dar hasil
kuewse VAK
P, O Mz Pelfaca
Merersassie: Aucysaen Scomts! g mmmn 9. Dokumnen
mersacamalos 3sesen comanf pereesanaan
dangan bertaga talouk asasme, | asesmas seatt
m deckrizei asecnen, pilizan
wsatnes, des vkt pesyelassian
avernean Tmhie e bk anakes
s senatif paks satizp
Expasie peenbalyixras

Gambar 7. Flow Proses Perencanaan
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Gambar 8. Flow Proses Pelaksanaan
Pembelajaran

2.

3.

4,

Flow Proses Deskripsi Proses Rekaman

4 Guozmaa palajzman 4 Lembar

memhzstkan lembar reflekosi refleks siswa
siswa tebadap petencanaan da

* pelaksanaz pebelajaran vang
S o nem pies dilekukam di akhar capaisn

pembelyaran

Maazaixcas reficcn tin sonk
merprrabiug dul kegiats
pezbcam Afresium

5a. Guru mata pelyjaran 32 Lembar

[ T | melakukan refleksi mandiri refleki guro
L] terhadap perencanian dan 5b. Form
& Gurn Mana 2¢iq i pelaksanaan pembelajaran yang | evaluasi hasil
telah dlakukan sefeka

3b. G a3 pelaaran

mengolah hasi! refleksi sivaa

| dan refeksi mandan
£, THAD Krpale sk bap
Lakabns
Ga. Wakal Xepala Sekolal 4. Foom 1eccams
Frrn i o Tes || Urusan Kueikulum pabukan
menzampalian hasil peosolshan
refiaksi

T TR Nepate webaun Saguies
Erban

Gb. Wake Kepada Sekolah
urusan Kueolue membaat fozn
rencana perdaican dan hasi
refieksi (jika ada) untok dibabas

Mrzataiuz das semyiga s
tndckeszzan

pada rapar evaluaes akair

| pembelajaran
7. Waki! Kepala Sekolah urusan | 7 Dokumsen

kurikulum menjaga informass terkan aktivitas
terdokumentast stbarua plrencasaan dan
dolcamen persscanain dan palaksznaan

Gambar 9. Flow Proses Pelaksanaan
Pembelajaran

Verifikasi

Setelah rancangan dibuat, verifikasi
dilakukan untuk melihat kesesuaian hasil
perancangan dengan integrasi requirement
ISO 21001:2018 Klausul 8.1 dan Kurikulum
Merdeka.

Validasi

Tahap selanjutnya setelah hasil rancangan
sesuai dengan integrasi requirement adalah
melakukan validasi hasil rancangan untuk
melihat kesesuaian hasil perancangan dengan
kategori validasi yaitu target kinerja dan
kebutuhan stakeholder.

Analisis Hasil

Hasil rancangan SOP  Pembelajaran
Diferensiasi dibuat untuk memudahkan
proses perencanaan, pelaksanaan, dan

pengendalian pembelajaran diferensiasi yang
berpusat pada siswa. SOP Pembelajaran
Diferensiasi juga bertujuan untuk mem-
berikan penjelasan setiap aktivitas dan pelaku
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perencanaan asesmen, instruksi kerja yang
berisi keterangan tambahan sehingga dapat
membantu dalam mengidentifikasi perbedaan
gaya belajar peserta didik dan merancang
pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Hasil rancangan SOP  Pembelajaran
Diferensiasi memiliki kelebihan dan keku-
rangan untuk organisasi. Kelebihan rancangan
yaitu memastikan proses perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian proses
pembelajaran intrakurikuler dilakukan secara
sistematis dengan mempertimbangkan profil
gaya belajar peserta didik untuk mendukung
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Di
sisi lain, kekurangan dari hasil rancangan SOP
Pembelajaran Diferensiasi yaitu menambah
beban kerja stakeholder dan guru untuk
melakukan proses perencanaan, pelaksanaan,
dan pengendalian proses pembelajaran
diferensiasi intrakurikuler.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil perancangan Standard
Operating Procedure (SOP) Pembelajaran
Diferensiasi di SMA Negeri 7 Depok, SOP
dirancang memenuhi standar ISO 21001:2018
dan persyaratan pembelajaran dan asesmen
Kurikulum Merdeka. SOP Pembelajaran
Diferensiasi yang dirancang dapat menyele-
saikan permasalahan awal yaitu belum
adanya panduan terkait merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran diferen-
siasi dan berpusat pada siswa. SOP yang
dirancang mencakup:
1. Aktivitas identifikasi
belajar siswa

perbedaan gaya

2. Instruksi pengolahan kuesioner

3. Dokumen perencanaan asesmen diagnostik

4. Dokumen perencanaan asesmen formatif

5. Instruksi kerja perencanaan asesmen
formatif

6. Dokumen perencanaan asesmen sumatif

7. Instruksi kerja perencanaan asesmen

formatif
8. Instruksi kerja kegiatan inti pembelajaran
9. Lembar refleksi siswa
10. Lembar refleksi mandiri guru
11. Formulir hasil refleksi
12. Formulir rencana perbaikan.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Perancangan SOP
Pembelajaran Diferensiasi Berdasarkan ISO
21001:2018 Klausul 8.1 dan Kurikulum
Merdeka.
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